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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Adusi Keuangan
(SAK) (2009:31.2) “bank adalah badan usaha yanggimerpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak”. Dari pengertian bank secamaim tersebut, dapat terlihat
bahwa kegiatan pokok bank adalah menerima simpdaanmasyarakat yang
kelebihan dana dan menyalurkannya kepada pihak kgigangan dana.

Sesuai dengan Undang-Undang (UU) No. 10 Tahun 1P88al 5,
disebutkan bahwa menurut jenisnya, bank terdiri daa jenis, yakni Bank
Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Dalam UU M@ Tahun 1998
disebutkan bahwa “Bank Perkreditan Rakyat adalatk bsng melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional dan atau bekdasprinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalamlitafass pembayaran”.

BPR adalah salah satu jenis bank yang dikenal raelagolongan
pengusaha mikro, kecil dan menengah. Bank ini pedamnya berlokasi dekat
dengan tempat masyarakat yang membutuhkan.

BPR sudah ada sejak zaman sebelum kemerdekaandikemal dengan
sebutan Lumbung Desa, Bank Desa, Bank Tani dan Bagkng Desa atau Bank

Pasar. Fungsi BPR tidak hanya sekedar menyalurkaditk kepada para



pengusaha mikro, kecil dan menengah, tetapi jugaermea simpanan dari
masyarakat.

Usaha BPR meliputi kegiatan menghimpun dana darsyarakat,
memberikan kredit dan menempatkan dananya dalanulbedertifikat Bank
Indonesia (SBI), deposito berjangka, sertifikat @efp dan atau tabungan pada
bank lain.

Seperti kita ketahui, dunia perbankan sedang d&amdlisi tidak stabil.
Salah satu permasalahan pelik perbankan yang tefigi#tmi oleh kita saat ini
terletak pada BPR. Hal ini patut menjadi perhatiéa bersama. Dalam harian
surat kabar Malang tanggal 1 September 2009 dikabltahwa “sebanyak 2.627
BPR yang beroperasi di seluruh Indonesia terancarung tikar akibat
persaingan yang tidak seimbang antara BPR dengdnldazak umum dan asing”.
Keberadaan ribuan BPR tersebut terancam dengamnifadbank-bank umum
yang terus menerus melakukan ekspansi nasabahamabkposan BPR yang
umumnya terkonsentrasi pada sebagian kecil nasghaj punya hubungan
bisnis atau sosial, sekarang menjadi sasaran utdaini berimbas pada profit
yang diperoleh BPR.

Seperti halnya perusahaan, tujuan akhir dari badklah menjaga
kelangsungan hidup bank melalui usaha untuk mekaimtungan. Artinya,
pendapatan harus lebih besar dari semua biaya ddmuarkan, terutama
mengingat bank bekerja dengan dana yang diperoteh rdasyarakat yang
dititipkan pada bank atas dasar kepercayaan. Gledn& itu, kegiatan operasional

harus dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkink memperoleh laba.



Bandung sebai salah satu kota besar di Indonesia memiliki barB8aR.
BPR di kota Bandung didirikan diantaranya adalatukimembantu permodal:
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya.uBémikadalah rafik yang

menunjukkan perolehan laba BPF-kota Bandungpada tahun 200

Grafik 1.1
Data Perolehan Laba PT. BPR Kota Bandung
Tahun 2008
(dalam ribuan rupiah)
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Sumber: laporan keuangan publikasi BPR (data dictambali)

Dari Grafik 1.1 dapat dilihat data perolehan laba BPI-kota Bandung
pada tahun 2008. Laba yang diperoleh BPR memilikilah yang variatif. Dap:
dilihat dari grafikmengenaadanyafluktuasi perolehan laba antar Bl Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya garis ga yang menjulang tinggi ke atas d
yang mengarah ke bawah. Garis yang mengarah kehbaagaunjukkan bahw
bankmembukukan laba negatif atau dengan kata lain niemgaugi. Sedangka

garis yang mengarah ke atas menunjukbank memperoleh laba




Berdasarkan Grafik 1.1, ada satu bank yang labaaygat tinggi bila
dibandingkan dengan bank lainnya. Bank yang menkarkdaba tertinggi itu
adalah BPR Karyajatnika Sadaya (BPR KS). Hal iniupakan prestasi tersendiri
bagi BPR KS. Pada tahun 2008, bank tersebut merkboklaba sebesar Rp.
50.658.293.000. Laba tersebut dapat dikatakan sdimggmi bila dibandingkan
bank lainnya yang hanya mampu membukukan laba walvasatu milyar pada
tahun 2008.

Di tengah kesuksesan BPR KS yang mampu membukakandi atas 50
milyar pada tahun 2008, ada enam bank yang membukulgi pada tahun 2008
dan sisanya sebanyak 16 bank membukukan laba.

Bank akan selalu berusaha untuk memperbesar lat@ diperolehnya.
Tetapi yang lebih penting adalah usaha untuk méatkgn laba atau
profitabilitas. Hal ini dikarenakan bahwa dengamalayang besar bukanlah
menjadi suatu indikator yang mutlak bahwa perusaliaah beroperasi secara
efektif dan efisien. Tingkat efisien dapat diukendan membandingkan antara
laba yang diperoleh dengan aset untuk menghadakentersebut.

Kemampuan bank untuk menghasilkan laba selamadeet®Ertentu dan
dinyatakan dalam persentase (%) disebut dengantahitifas. Profitabilitas
diukur dengan kesuksesan bank dan kemampuannyan dalengelola serta
menggunakan aktivanya secara produktif.

Rasio profitabilitas memberikan informasi mengesaberapa efisien
suatu bank dalam melakukan kegiatan usahanya,&aasio ini mengindikasikan

berapa besar keuntungan rata-rata dapat dipemieadap setiap rupiah asetnya.



Semakin tinggi rasionya, maka semakin baik pulakbdalam menggunakan
asetnya.

Profitabilitas menjadi indikator kinerja keuangaank. Apabila bank
mengalami rugi usaha, maka akan menghambat kegiafemasional dan
berdampak pada tingkat kesehatannya. Jika ter@durpnan laba secara terus
menerus dalam jangka waktu yang panjang akan mekmkag bank mengalami
kebangkrutan dikarenakan tidak mampu memenuhi lmpgeasionalnya.

Rasio-rasio yang digunakan dalam mengukur profitabi berdasarkan
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor. 3®EP/DIR tentang Tata
Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Bé&#ahReturn on Asset
(ROA) dan Biaya Operasional terhadap PendapatanaSipeal (BOPO). Dalam
menentukan tingkat kesehatan bank, Bank IndonBsjarienekankan pentingnya
penilaian berdasarkan ROA yang merupakan rasioraanéda sebelum pajak
dengan total aktiva. Hal ini karena Bl lebih merguoékan nilai profitabilitas
bank yang diukur melalui aset yang dananya sebdgisar berasal dari simpanan
masyarakat.

Kondisi ROA BPR di kota Bandung saat ini agak méwgkatirkan. Dari
22 BPR yang terdapat di kota Bandung pada tahu8,28flapat enam bank yang
ROA nya bernilai negatif. Adapun rata-rata ROA @M008 sebesar 0,93%.
Angka tersebut menunjukkan bahwa rata-rata ROA BPkbta Bandung berada
dalam peringkat kurang sehat.

Melihat kondisi ROA BPR, manajer bank harus melakuguatu tindakan

untuk meningkatkan profitabilitasnya. Dana yangrdpun dari berbagai sumber



harus benar-benar ditanamkan dalam aktiva produR#nanaman dana ini
ditujukan untuk memperoleh pendapatan bank. Adamny dimaksud dengan
aktiva produktif dalam skripsi ini adalah kualitgiva produktif bank.

Selama ini, profitabilitas bank bersumber padaldlampok utama, yakni
pengelolaan aset ddmandling transaction (pendapatan yang berasal dari luar
pengelolaan aset). Pengelolaan aset bank akan boerpan dengan aktiva
produktif yang dimilikinya. Berdasarkan PeraturaranB Indonesia No.
8/19/PBI/2006, aktiva produktif BPR terdiri dariekiit, Sertifikat Bank Indonesia
(SBI) dan penempatan dana antar bank.

Manajer bank harus menjaga agar kualitas penanamoaial pada aktiva
produktif senantiasa berjalan baik. Pengelolaan adarang tepat bisa
menghasilkan laba yang tinggi. Laba dari aktivadpktif diperoleh dari selisih
antara pendapatan bank yang didominasi oleh petadepanga aktiva produktif
dengan beban bank yang didominasi oleh biaya mioalak. Laba ini menjadi
sumber pendapatan bagi bank kemudian menjadi sumtwditabilitas bank
tersebut.

Penelitian mengenai keterkaitan antara aktiva (kifdudengan
profitabilitas ini telah dilakukan sebelumnya olélanjar Sukmara (2009). Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa aktiva produkt#ng diukur dengan kualitas
aktiva produktif) berpengaruh positif terhadap pediilitas (yang diukur dengan
menggunakan ROA) dengan tingkat korelasi yang tenda

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penwmsga tertarik untuk

mengadakan penelitian serupa. Adapun yang menjastbedaan dengan



penelitian sebelumnya adalah terletak pada objelelpan. Ganjar Sukmara
melakukan penelitian terhadap bank umum konvenkigareg terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI), sedangkan penelitian ini ldikan terhadap BPR.
Penelitian ini dituangkan dalam judt®engaruh Aktiva Produktif terhadap
Profitabilitas Bank (Suatu Kasus pada PT. BPR Se-Kia Bandung Tahun

2008)’".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagaiuterik
1. Bagaimana gambaran kualitas aktiva produktif di BFR kota Bandung pada
tahun 2008.
2. Bagaimana gambaran profitabilitas di PT. BPR kadad®ing pada tahun 2008.
3. Seberapa besar pengaruh kualitas aktiva prod@khftap profitabilitas bank

pada PT. BPR kota Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Penelitian ini_dimaksudkan untuk meneliti ketéida antara
kualitas aktiva produktif dengan profitabilitas kanSehingga, melalui
penelitian ini dapat diketahui seberapa besar peahg&ualitas aktiva

produktif terhadap profitabilitas bank.



1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitrdradalah:
1. Untuk mengetahui keadaan kualitas aktiva produtttifPT. BPR kota
Bandung pada tahun 2008.
2. Untuk mengetahui profitabilitas bank di PT. BPR &dandung pada
tahun 2008.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualkiga aproduktif

terhadap profitabilitas bank pada PT. BPR kota Bagd

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini dapat ditinjau dama cegi sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi usdb sumbangan
pemikiran dalam pengembangan ilmu Manajemen Keuadga Manajemen
Perbankan, khususnya yang berkaitan dengan topigeR#aan Harta dan
Kewajiban Assets and Liability Management).
2. Kegunaan Praktis

Sebagai bahan referensi bagi pihak PT. BPR kotadiBan dalam
mengelola kualitas aktiva produktif oleh pihak baséhingga diharapkan

dapat mencapai profitabilitas yang maksimal.



